
 

 





ABSTRAK 

Fransiska U. Rais. 2017. Pengaruh Pemberian Ampas Sagu (Metroxylon 

Sago)Fermentasi Dalam Ransum Terhadap Produksi Telur Burung Puyuh 

(Coturnix coturnix japanica) dibawah bimbingan Syukri I Gubali Sebagai 

Pembimbing 1 dan Sri Suryaningsih Djunu sebagai Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan ampas sagu 

(Metroxylon sago) fermentasi dalam ransum terhadap produksi telur burung puyuh 

(Coturnix coturnix japanica). Penelitian ini telah dilaksanakan dikandang percobaan 

ternak burung puyuh di Kelurahan  Dembe Jaya Kecamatan Kota Utara Kota 

Gorontalo dari bulan Februari sampai dengan April 2016. Penelitian ini dilakukan 

selama 5 minggu dengan menggunakan 100 ekor burung puyuh fase layer dan diberi 

perlakuan (pemberian ampas sagu fermentasi dengan taraf 0%, 2%, 4%, 6%, dan 

8%).Kandang yang digunakan adalah kandang sistem bateray berjumlah 20 

petak,setiap petak berukuran 40 x 30 x 20 cm dan setiap petak berisi 5 ekor burung 

puyuh. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 5 

perlakuan pakan dan 4 ulangan. Variabel yang diamati adalah konsumsi 

ransum,produksi telur,bobot telur,konversi ransum,dan efisiensi ransum.Produksi 

telur tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 dengan rataan jumlah produksi telur 

57,29%. Bobot telur tertinggi diperoleh pada perlakuan P0 dengan rataan 9,31 

gram/ekor/hari. Konsumsi ransum tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 8,39 

gram/ekor/hari.Konversi ransumter kecil ada pada perlakuan 1 yaitu 1,74 yang 

mengindikasi bahwa efisiensi ransum terbaik ada pada perlakuan 1 yaitu 5,51. Level 

pemberian ampas sagu dalam ransum memberi pengaruh tidak nyata (p>0,05) 

terhadap produksi telur burung puyuh, perlakuan dengan pemberian ampas sagu 

dalam ransum menyebabkan penurunan bobot telur, level pemberian ampas sagu 

terhadap konsumsi ransum burung puyuh tidak memberi pengaruh (p>0,05).  
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